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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

 Sebagai sebuah kesimpulan untuk menutup tulisan ini, maka sekali lagi penulis 

akan mencoba menegaskan kembali letak kekhasan hermeneutika Gadamer 

terutama pemikiran yang berhubungan dengan hal memahami dalam 

perbandingannya dengan konsep-konsep dari para pendahulunya, yang dalam hal 

ini Schleiermacher dan Dilthey. Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa 

arti pemahaman bagi Schleiermacher dan Dilthey adalah usaha masuk ke dalam 

dunia pengarang yang juga berarti bahwa kita sebagai penafsir berdiri sebagai, 

katakanlah “cermin objektif” yang memantulkan makna asli pengarang teks seasli 

dan semurni mungkin. Kita sebagai penafsir berusaha untuk masuk dalam dunia 

pengarang teks dengan maksud ingin memahami pikiran, perasaan dan kehendak 

penulis seperti ketika awal mula penulis menulis teks tersebut. Kita berusaha 

memahaminya dengan tidak melibatkan prasangka kita sebagai penafsir. Hal ini 

disebabkan oleh alasan bahwa kita sering salah menilai sebuah teks karena kita telah 

membangun prasangka kita terhadapnya.  

 Gadamer berusaha membangun oposisi terhadap gagasan para pendahulunya 

ini. Sikap Gadamer ini tergambar dalam konsep besarnya fusi horizon-horizon. 

Dalam konsepnya ini, kita telah menyaksikan bagaimana Gadamer menjawab 

masalah dalam hermeneutika terutama permasalahan mengenai prinsip 

pemahaman. Penegasan Gadamer cukup jelas bahwa prinsip pemahaman atau hal 
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memahami itu tidak bisa tidak harus terjadi dalam sebuah dinamika perpaduan atau 

peleburan horizon-horizon karena bagi Gadamer kita sebagai penafsir sudah berada 

dalam horizon dunia yang berbeda satu sama lain yang disebutnya sebagai tradisi. 

Dengan maksud ini Gadamer sebenarnya memiliki tujuan tersendiri yaitu hendak 

membebaskan atau melepaskan hermeneutika dari jeratan metodologi yang masih 

menjerat Schleiermacher dan Dilthey. Pemahaman bagi Gadamer lebih merupakan 

sebuah relasi dialog atau percakapan penafsir dengan pengarang yang menuntut 

suatu bentuk keterbukaan, di mana dari hubungan perjumpaan itu kita 

mengharapkan terjadinya hubungan timbal balik antara penafsir dengan tradisi 

demi terciptanya sebuah pemahaman. Katakanlah memahami baru bisa terjadi 

apabila terjadi juga peleburan horizon-horizon tersebut. Peleburan itu anggap saja 

sebagai suatu kesempatan untuk saling belajar satu sama lain sehingga dari padanya 

boleh terbangun suatu pemahaman baru. Inilah yang menurut Gadamer boleh 

dilihat sebagai sebuah usaha kreatif dan produktif.  

5.2 Evaluasi Kritis 

Sebagai sebuah evaluasi kritis terhadap pemikiran Gadamer, penulis akan 

mencoba menunjukkan beberapa pokok pikiran yang penulis temukan sejauh 

pembacaan penulis terhadap Gadamer. Penulis menemukan bahwa dalam 

pemikiran Gadamer sendiri terkandung beberapa hal menarik, juga di sisi lain 

penulis akan menunjukkan kekurangan atau kelemahannya. Pertama, Gadamer 

mengakui adanya eksistensi tradisi. Menurut Gadamer, tradisi itu melekat pada 

setiap orang sebagai makhluk yang berada dalam dunia dan mengalami dunianya. 

Karena menurutnya manusia itu terkondisi dalam ruang dan waktu tertentu, maka 
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ia tidak dapat melepaskan diri dari kondisi-kondisi tersebut.  Bagi Gadamer tradisi 

bukan sesuatu yang negatif seperti yang dipikirkan oleh kaum pencerahan, 

melainkan sesuatu yang bersifat positif yang justru memungkinkan terjadinya 

pemahaman. Karena manusia terkondisi oleh ruang dan waktu maka tidak bisa tidak 

manusia dipengaruhi oleh situasi tersebut. Bagaimanapun juga pemahaman harus 

mengikutsertakan atau melibatkan kondisi-kondisi itu sebagai syarat yang tak 

terpisahkan dari manusia.    

Kedua, kita akan melihat implikasi pandangan Gadamer yang pertama pada 

prinsip penafsiran. Bagi Gadamer penafsiran merupakan sebuah hubungan dialog 

antara pembaca dengan tulisan, penafsir dengan teks yang hendak ditafsir. Pada 

posisi inilah kita bisa mengerti alasan mengapa Gadamer mengkritik pandangan 

Schleiermacher dan Dilthey. Gadamer menilai hermeneutika Schleiermacher dan 

Dilthey sebagai suatu bangunan hermeneutika yang bersifat reproduktif karena 

mencoba memahami sebuah teks dengan berupaya masuk ke dalam dunia atau 

kehidupan mental pengarang teks. Bagi Gadamer memahami tidak dimaksudkan 

untuk sang penafsir mengambil makna yang sudah ada dalam dunia pengarang teks, 

tetapi sebagai penafsir kita berusaha menemukan makna itu melalui sebuah 

perjumpaan cakrawala dengan pengarang teks. Itulah yang dinamakan Gadamer 

dengan peleburan horizon-horizon.  

Akhirnya yang ketiga, sebagai sebuah kritikan terhadap pemikiran 

Gadamer, kita boleh menarik sebuah kesimpulan tentang implikasi filosofis 

pandangan Gadamer tentang memahami sebagai hasil peleburan horizon-horizon. 

Bila horizon-horizon pemahaman itu terus bergerak dan memahami merupakan 
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hasil dari fusi horizon-horizon, kebenaran tidak hanya bersifat historis, yakni 

bergerak dalam ruang dan waktu, melainkan juga sangat sulit untuk dicapai suatu 

kebenaran final dan absolut. Di sini terbuka celah bagi para kritikus Gadamer untuk 

menganggapnya telah terjebak dan jatuh dalam relativisme epistemologis, yaitu 

suatu pandangan bahwa kebenaran itu tidak bersifat universal, melainkan berbeda-

beda karena tergantung pada konteks-konteks yang berbeda-beda itu.   
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